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ABSTRAK

Dalam lima tahun terakhir ini model pembelajaran berbasis projek (PjBL) telah mewarnai
khazanah dalam praktik pembelajaran di persekolahan dan perguruan tinggi. Artikel ini membahas
tentang definisi, teori yang melatar belakangi, dan unsur-unsur model PjBL serta implikasinya
terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Pendekatan kualitatif dengan metode
kepustakaan dipilih sebagai desainnya, sehingga referensi dalam bentuk buku, artikel-artikel
jurnal, serta web yang menampilkan informasi tentang PjBL, PAI, dan keterkaitan di antara
keduanya digunakan untuk kemudian dianalisis melalui tahap abstraksi, interpretasi, dan
disimpulkan. Berdasarkan penelusuran secara konseptual, artikel ini menyimpulkan bahwa
pembelajaran berbasis proyek merupakan proses pembelajaran yang diperluas dengan
penyelidikan dan tantangan untuk merangsang pertumbuhan dan penguasaan keterampilan abad
21 dalam kehidupan nyata siswa, yang didasari oleh teori belajar kontruktivis, konstruktivis sosial,
eksperiensial, mandiri, dan berbasis penemuan. Dalam upaya memaksimalkan kinerja
pembelajaran berbasis proyek, unsur-unsur model seperti sintaks, prinsip reaksi, sistem sosial dan
pendukung harus dilakukan secara ketat dan optimal. Contoh rancangan pembelajaran berbasis
proyek dalam pembelajaran PAI di persekolahan disertakan dalam artikel ini sebagai
pengembangan implikasi konseptual.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) berperan penting dalam membentuk karakter dan akhlak
siswa. Namun, pada praktiknya, pembelajaran PAI sering kali hanya berorientasi pada aspek
kognitif, seperti hafalan dan pemahaman teks, tanpa diimbangi dengan penerapan dalam
kehidupan nyata. Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, dibutuhkan pendekatan inovatif
yang melibatkan siswa secara aktif dan bermakna.

Project Based Learning (PjBL) merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada siswa dan bertumpu pada penyelesaian proyek nyata. Dalam konteks PAI, PjBL
dapat diterapkan melalui proyek-proyek seperti kampanye kebersihan masjid, pembuatan konten
dakwah, atau kegiatan sosial berbasis nilai-nilai Islam. Pendekatan ini selaras dengan tujuan PAI
yang tidak hanya menanamkan pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap dan keterampilan yang
islami

Kualitas pembelajaran PAI menjadi salah satu fokus utama dalam sistem pendidikan
nasional. Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya pembelajaran yang berorientasi pada
penguatan profil pelajar Pancasila, yang sejalan dengan nilai-nilai Islam seperti beriman, bertakwa,
dan berakhlak mulia. Namun, dalam praktiknya, pembelajaran PAI masih cenderung didominasi
metode ceramah, hafalan, dan ujian tulis yang kurang menyentuh aspek afektif dan psikomotorik.
Project Based Learning (PjBL) hadir sebagai pendekatan inovatif yang tidak hanya mendorong
pemahaman konseptual, tetapi juga pengalaman langsung dalam menerapkan nilai keislaman.
Melalui proyek terstruktur, siswa belajar untuk bertanggung jawab, berpikir kritis, dan bekerja
sama dalam konteks nilai-nilai Islam.

Dalam lima tahun terakhir ini model pembelajaran berbasis projek atau lazimnya dikenal
dengan singkatan PjBL telah mewarnai khazanah dalam praktik pembelajaran di persekolahan dan
bahkan di perguruan tinggi. Berbagai pertimbangan telah menjadikan model PjBL ini dipilih para
guru untuk menyukseskan tujuan pembelajaran yang telah mereka rencanakan. Misalnya, beberapa
riset menginformasikan bahwa pertimbangan penerapan model PjBL adalah karena model ini
dapat mendorong siswa untuk memiliki kemampuan berpikir kritis (Adekantari, 2020; Syafitri et
al., 2022). Sementara itu, penelitian Yuni Pantiwati et.al menemukan bahwa penerapan model
PjBL yang terintegrasi dengan gerakan literasi sekolah dan penguatan pendidikan karakter (Li-
Pro-GP) telah mampu memperkuat keterampilan siswa dalam berpikir kritis, metakognitif, dan
berpendapat Pantiwati et al. (2024). Pertimbangan selanjutnya adalah bahwa model PjBL dipilih
untuk diterapkan karena membantu dalam menguatkan kemampuan siswa dalam berkolaborasi
(Mulyadi et al., 2023; Suryandari et al., 2023). Kemudian, pertimbangan lain dalam menerapkan
model PjBL adalah membantu mendorong keterampilan berkomunikasi dan kreativitas pada siswa
(Rahayu & Indriyanti, 2023; Yanti & Rahmad, 2023).

Jika mengamati secara holistik, maka berbagai riset tersebut menegaskan bahwa penerapan
model PjBL telah mendorong empat keterampilan esensial yang dibutuhkan pada abad 21 ini yang
sering disebut 4-C yaitu critical thinking, collaborative, communicative, dan creative. Ini artinya
bahwa di dalam model PjBL memuat sejumlah keuntungan-keuntungan yang dapat mendongkrak
kualitas pembelajaran, dan secara luas mutu pendidikan sebagaimana yang dimaktubkan dalam
Sustainable Development Goals (SDGs) poin 4. Akan tetapi, keutungan-keuntungan tersebut
seyogyanya dapat diperoleh jika unsur-unsur di dalam model PjBL tersebut dilaksanakan secara
baik, dan akan sebaliknya jika tidak optimal dilaksanakan atau bahkan mengabaikannya. Beberapa
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pendapat ahli model sejatinya dapat menjadi argumen untuk literasi mengapa penerapan tidak
boleh mengabaikan unsur-unsur yang terdapat di dalam sebuah model. David E. Hunt misalnya
berpendapat bahwa model pembelajaran mengoperasionalkan teori belajar tertentu atau filsafat
pendidikan ke dalam suatu strategi pengajaran dengan menguraikannya dalam empat konsep, yaitu:
sintaksis (pola kegiatan), prinsip reaksi (dasar respon siswa), sistem organisasi (iklim organisasi),
dan sistem pendukung (materi pembelajaran). Dari unsur-unsur tersebut menurutnya, seseorang
akan dapat melakukan penelitian atau investigasi terhadap keseluruhan proses pembelajaran (Hunt,
1974). Keith Main menyebut model sebagai pola yang memiliki langkah-langkah kerja atau fase-
fase yang menggambarkan karakteristik awal dan akhir sebuah model dan melambangkan
lingkungan pembelajaran yang sedang berlangsung

Dua ahli model tersebut merupakan motivasi penulisan artikel ini untuk menguatkan
literasi tentang model PjBL. Oleh karena itu, fokus artikel bertujuan membahas aspek-aspek yang
mencakup definisi, teori yang melatar belakangi, serta unsur-unsur model PjBL. Selain itu,
penambahan fokus model ini jika diterapkan dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
semakin menambah kekuatan artikel ini sebagai bahan literasi.

METODE

Artikel ini bertujuan membahas tentang model PjBL serta aspek-aspek yang diurai di
dalamnya yang mencakup definisi, teori yang melatar belakangi, unsur-unsurnya, serta
implikasinya terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di persekolahan. Artinya
pendidikan dan agama adalah konten fokus dari artikel ini. Berkaitan dengan fokus tersebut, artikel
ini memilih pendekatan kualitatif dengan metode kepustakaan. Jika melihat konten fokus artikel
ini, maka Pendapat Zed (2004) menguatkan argumen pemilihan metode ini, bahwa menurutnya
permasalahan agama dan pendidikan merupakan dua bidang dari banyak bidang yang dapat dika;ji
dengan metode kepustakaan.

Sebagaimana pendekatan dan metode yang digunakan, referensi dalam bentuk buku,
artikel-artikel jurnal, serta web yang menampilkan informasi tentang PjBL, PAI, dan keterkaitan
di antara keduanya digunakan (Khatibah, 2011). Banyaknya referensi yang dikaji, dikumpulkan,
dan dianalisis disesuaikan dengan kebutuhan penelitian sehingga tidak diberi batasan jumlah
(Hodge, 2019). Adapun tahapan kerjanya, artikel ini menempuh tiga tahap kerja sebagaimana
dikemukakan Danandjaja (2014). Tahap pertama adalah mengkaji referensi yang berkaitan dengan
fokus yakni tentang model PjBL, PAI, dan keterkaitan di antara keduanya. Tahap kedua adalah
mengumpulkan referensi yang telah dikaji tersebut sesuai dengan sub-sub fokus. Tahap ketiga
menganalisis referensi tersebut sesuai dengan tujuan penelitian ini.

Selanjutnya pendapat Darmalaksana (2020) digunakan untuk proses analisis data.
Menurutnya, referensi yang telah dikaji dan dikumpulkan kemudian dianalisis melalui tahap
abstaksi, interpretasi, dan disimpulkan. Jika dikaitkan dengan fokus artikel ini, maka ketiga tahap
analisis tersebut berkaitan dengan abstaksi, interpretasi, dan penyimpulan tentang model PjBL dan
implementasi konseptualnya terhadap pembelajaran PAI di persekolahan.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Media Pembelajaran Berbasis Game Puzzle Bergambar Yang Dikembangkan Dalam
Penelitian Ini Pengertian Model Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL)

Beberapa ahli dan para pengkaji telah memberikan beragam definisi tentang pembelajaran
berbasis proyek. Salah satu tokoh dan sekaligus pendiri serta CEO PBL Global, Thom Markham,
mendefinisikan pembelajaran berbasis proyek sebagai model yang menekankan keterlibatan siswa
melalui proyek-proyek praktis di dunia nyata. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk
mengeksplorasi pertanyaan dan tantangan yang kompleks, sehingga menumbuhkan keterampilan
belajar yang lebih mendalam dan berpikir kritis. Model ini merupakan proses pembelajaran yang
diperluas dengan penyelidikan dan tantangan untuk merangsang pertumbuhan dan penguasaan
keterampilan. Model ini berupaya mengintegrasikan pengetahuan dan tindakan, sehingga selain
mempelajari pengetahuan dan elemen kurikulum inti, siswa juga menerapkan apa yang mereka
ketahui untuk memecahkan masalah (Markham, 2011).

Kajian lain dari Phyllis C. Blumenfeld et al. yang mengungkapkan bahwa pembelajaran
berbasis proyek adalah perspektif komprehensif yang berfokus pada pengajaran dengan melibatkan
siswa dalam penyelidikan. Dalam kerangka ini, siswa mencari solusi untuk masalah yang
tidak cukup kompleks dengan mengajukan dan menyempurnakan pertanyaan, memperdebatkan ide,
membuat prediksi, merancang rencana dan/atau eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis
data, menarik kesimpulan, mengomunikasikan ide dan temuan mereka kepada orang lain,
mengajukan pertanyaan baru, dan membuat sesuatu yang memperlihatkan kreativitas. Dasar
pembelajaran berbasis proyek terletak pada keaslian atau penerapan penelitian dalam kehidupan
nyata. Siswa yang bekerja sebagai tim diberi "pertanyaan pendorong" untuk ditanggapi atau
dijawab, kemudian diarahkan untuk membuat sebuah karya kreatif untuk menyajikan pengetahuan
yang mereka peroleh. Karya kreatif tersebut oleh Blumenfeld et al. disebut sebagai artefak. Artefak
ini mencakup berbagai media seperti tulisan, seni, gambar, representasi tiga dimensi, video,
fotografi, atau presentasi berbasis teknologi (Blumenfeld et al., 1991).

Beberapa pendapat lain semakin menegaskan definisi dari pembelajaran berbasis proyek ini.
Misalnya, pembelajaran berbasis proyek diartikan sebagai pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pengalaman bermakna dalam dua dimensi yakni
mengatasi dan memecahkan tantangan atau sebuah permasalahan dan keterlibatan mereka dalam
kerjasama yang saling mendukung sehingga mendorong terciptanya pemberdayaan potensi dan
kepercayaan diri (Tsybulsky & Muchnik-Rozanov, 2019). PjBL juga didefinisikan sebagai proses
pembelajaran di mana siswa menyajikan hasil kepada audiens yang memungkinkan mereka
memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk hidup (Chen & Yang, 2019).
Pembelajaran berbasis proyek juga diyakini sebagai metode yang efisien untuk pengembangan
keterampilan abad ke-21, karena mendukung pemikiran kritis dan pemecahan masalah, komunikasi
interpersonal, literasi informasi dan media, kerjasama, kepemimpinan (Chu et al., 2021).

Dengan memperhatikan berbagai definisi menurut para ahli tersebut, artikel ini
menyimpulkan definisi pembelajaran berbasis proyek adalah model yang:

a. Menekankan keterlibatan siswa melalui proyek-proyek praktis di dunia nyata;
b. Filosofi proyeknya berbasis penyelidikan, di mana mereka harus mengidentifikasi, menerapkan
sebuah solusi, menganalisis, serta menarik kesimpulan;
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c. Filosofi lain dari proyeknya tersebut adalah problematika kehidupan sekarang dan tantangan
kehidupan siswa di masa mendatang;

d. Dalam proses penyelidikannya tersebut para siswa melibatkan keterampilan berpikir kritis
mereka, literasi informasi dan media, kerjasama yang saling mendukung, serta potensi
kepemimpinan mereka;

Hasil proyeknya disajikan secara kreatif dan dikomunikasikan kepada audiens;
Berorientasi pada penekanan perolehan belajar bermakna (meaningfull learning) dan keterampilan
abad 21 yakni; berpikir kritis (critical thinking), bekerjasama (collaboration), komunikatif
(comunication), dan kreatif (creativity).

Teori-Teori Yang Mendasari Model Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL)

Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) terkait dengan konstruktivisme, hal ini karena
kegiatan utama model ini melibatkan transformasi dan konstruksi pengetahuan baru (Thomas et al.,
1999). Filosofi PjJBL menganggap bahwa pembelajaran lebih menarik ketika dipicu dengan
kalimat yang menegaskan, "Saya perlu tahu" (Lenz et al., 2015). Inti dari PjBL adalah proyek itu
sendiri (Trilling & Fadel, 2009), yang membedakan PjBL dari pendekatan instruksional lainnya,
dan didefinisikan sebagai “tindakan penciptaan dari waktu ke waktu” (Lenz et al., 2015). Oleh
karena proyek tersebut, maka siswa terlibat dalam penyelidikan secara konstruktif (Thomas et al.,
1999). Proyek ini semacam pendorong untuk siswa belajar sambil melakukan (learning by doing)
sehingga mereka memperoleh makna dari belajar tersebut untuk kehidupan mereka. Hal ini
sebagaimana ditegaskan Johnson et al. (2013) bahwa sebuah proyek memberi siswa kesempatan
langsung untuk bekerja dengan konsep dari materi pelajaran, mendiskusikan pendekatan mereka
dalam kelompok sebaya, dan menyajikan pekerjaan mereka. Berkaitan dengan pengantar tersebut,
artikel ini menguraikan secara gamblang teori-teori yang mendasari pembelajaran berbasis proyek.
a. Teori Pembelajaran Konstruktivis (Constructivist Learning Theory)

Konstruktivisme berpendapat bahwa pengetahuan dibangun secara individual melalui
pengalaman, bukan diterima secara pasif dari sumber eksternal. Dalam konteks PjBL, hal tersebut
berarti bahwa peserta didik membangun makna dengan terlibat secara aktif dengan tugas dan materi
proyek (Vygotsky, 1978a). Ketika guru memfasilitasi kegiatan yang berpusat pada siswa dalam
parameter yang ditetapkan dengan baik, siswa lebih mungkin mengembangkan pemahaman yang
lebih dalam tentang topik yang kompleks (Wiggins & McTighe, 2005).

Sebuah penelitian yang dilakukan Hmelo-Silver (2004) menemukan bahwa penggunaan
proyek yang disempurnakan dengan teknologi yang selaras dengan prinsip konstruktivis
menghasilkan peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar siswa sekolah menengah. Penelitian
ini menggarisbawahi bagaimana teori konstruktivis dapat memandu pendidik dalam merancang
pengalaman PjBL yang efektif yang meningkatkan kemandirian dan keterlibatan siswa.

b. Teori Pembelajaran Konstruktivis Sosial (Social Learning ConstructivismTheory)

Konstruktivis sosial berpendapat bahwa konstruksi pengetahuan terjadi tidak hanya secara
individu tetapi juga secara sosial melalui interaksi di antara siswa dan dengan lingkungan mereka
(Vygotsky, 1978b). Lev Semyonovich Vygotsky adalah tokoh yang sering diidentikkan dengan
teori pembelajaran konstruktivis sosial. Dalam teori ini, interaksi sosial adalah cara untuk
membangun kognisi anak. Vygotsky memiliki minat dalam pengungkapan esensi dari serangkaian
aktivitas yang bermakna di lingkungan sosial dan budaya. Kedua jenis lingkungan ini merupakan
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lingkungan yang dapat mempengaruhi konstruksi kognisi pada anak. Karenanya, pemikiran
Vygotsky mengenai manusia dan lingkungan juga disebut sebagai prekondisi sosiokultural. Dalam
lingkungan PjBL, hal ini terwujud sebagai kerja kolaboratif di mana kelompok berbagi ide,
menegosiasikan makna, dan memecahkan masalah secara kolektif (Brown et al., 1989).

Penelitian dari Johnson (2009) menyoroti bagaimana proyek kolaboratif mendorong
lingkungan belajar konstruktivis sosial di mana siswa mengembangkan keterampilan kerja tim
dalam  mencapai  tujuan  akademis. = Penekanan  pada  kerja = kelompok  ini
menggarisbawahipentingnya menciptakan ruang inklusif untuk beragam perspektif dalam
lingkungan pendidikan berbasis proyek.

c. Teori pembelajaran Eksperiensial (Experiential Learning Theory)

Teori pembelajaran eksperiensial diidentikkan dengan tokoh David Kolb yang menekankan
peran pengalaman dalam proses pembelajaran. Kolb mengidentifikasi empat tahap pembelajaran
yaitu pengalaman konkret, observasi reflektif, konseptualisasi abstrak, dan eksperimen aktif. PjBL
mewujudkan tahap-tahap ini saat siswa pertama kali terlibat dengan sebuah proyek (pengalaman
konkret), merefleksikan temuan mereka (observasi reflektif), mengembangkan teori atau konsep
berdasarkan pengalaman mereka (konseptualisasi abstrak), dan akhirnya menerapkan apa yang telah
mereka pelajari ke dalam situasi baru (eksperimen aktif). Proses siklus ini memperkuat
pembelajaran dengan mendorong siswa untuk menerapkan pengetahuan teoretis dalam konteks
praktis (Kolb, 2014).

d. Teori Pembelajaran Mandiri (Self-Directed Learning Theory)

Teori pembelajaran mandiri menyatakan bahwa individu bertanggung jawab atas
pendidikan mereka sendiri dengan menetapkan tujuan, mengidentifikasi sumber daya yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan tersebut, dan mengevaluasi kemajuan selama proses
pembelajaran (Knowles, 1975). Dalam konteks PjBL, pengarahan diri menjadi bagian penting saat
siswa mengelola berbagai aspek proyek, mulai dari mendefinisikan masalah hingga menyajikan
solusi.

e. Teori Pembelajaran Berbasis Penemuan (Inquiry-Based Learning)

Pembelajaran berbasis penemuan diidentikkan dengan tokoh yang bernama Jerome S.
Burner. Teori ini menekankan siswa untuk belajar mandiri serta memfasilitasi mereka untuk
melakukan penyelidikan. Pembelajaran penemuan ini memberikan kesempatan secara luas kepada
siswa untuk mencari, menemukan, dan merumuskan konsep-konsep materi pembelajaran (Bruner,
1961). Belajar dalam teori ini melibatkan tiga proses yaitu memperoleh informasi baru,
transformasi informasi, dan menguji relevansi dan ketepatan pengetahuan (Bruner, 1973).
Berkaitan dengan PjBL, dasar teori ini mendorong pada pengembangan rasa ingin tahu dan
mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan. Pembelajaran berbasis penemuan mendorong
keterampilan berpikir kritis saat siswa menyelidiki masalah kompleks melalui penyelidikan alih-
alih menghafal. Dalam konteks pembelajaran berbasis penemuan, penyelidikan menjadi inti proyek
saat siswa merumuskan pertanyaan, melakukan penelitian, dan mencari solusi. Pendekatan ini tidak
hanya memperdalam pemahaman tetapi juga memberdayakan siswa untuk memiliki “kepemilikan”
atas proses pembelajaran mereka.
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Unsur-unsur Model Pembelajaran Berbasis Proyek

a. Langkah-langkah (Sintaksis/Fase) Model Pembelajaran Berbasis Proyek

Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) telah muncul sebagai pendekatan pedagogis yang
ampuh untuk meningkatkan keterlibatan, kreativitas, dan perolehan keterampilan siswa.
Dikembangkan oleh para pendidik seperti Thom Markham, PBL melibatkan siswa yang
mengerjakan proyek-proyek bermakna yang mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu dan
menumbuhkan pemahaman mendalam serta aplikasi praktis. Sintaks esensial PjBL adalah:

1. Pertanyaan Esensial (Essential Questions)

Salah satu langkah mendasar dalam memulai proyek PBL adalah menetapkan pertanyaan
penting. Pertanyaan-pertanyaan ini memandu seluruh proses pembelajaran, memastikan bahwa
proyek tetap fokus dan relevan. Dengan mengajukan pertanyaan terbuka, instruktur mendorong
siswa untuk mengeksplorasi isu-isu kompleks secara mendalam, yang mendorong pemikiran kritis
dan penyelidikan (Suradika et al., 2023).

2. Tahap Perencanaan (Planning Phase)

Selama tahap perencanaan, siswa dan instruktur berkolaborasi untuk menentukan cakupan
proyek. Ini melibatkan curah pendapat ide, menguraikan tujuan, dan menetapkan jadwal.
Perencanaan yang efektif memastikan bahwa semua pemangku kepentingan memahami peran dan
tanggung jawab mereka, sehingga mendorong kerja sama tim dan akuntabilitas (Artama et al.,
2023).

3. Menerapkan Rencana dan Monitoring (Implementing the Plan and Monitoring)

Setelah rencana ditetapkan, siswa mulai melaksanakan proyek mereka. Memantau
kemajuan sangat penting selama tahap ini. Pemeriksaan rutin membantu mengidentifikasi
tantangan sejak dini, sehingga penyesuaian dapat dilakukan sebelum terjadi penundaan yang berarti.
Umpan balik yang berkelanjutan juga meningkatkan kolaborasi antar anggota tim (Umar et al.,
2023).

4. Tes Hasil Kinerja Siswa (7Test Results of Student Performance)

Penilaian memainkan peran penting dalam PBL. Penilaian harus selaras dengan tujuan
proyek, dengan fokus pada proses dan produk akhir. Evaluasi membantu mengukur seberapa efektif
siswa telah memenuhi tujuan pembelajaran yang dimaksudkan, memberikan wawasan untuk
perbaikan di masa mendatang (Artama et al., 2023; Suradika et al., 2023).

5. Mengevaluasi Hasil pengalaman (Evaluating Experience Outcomes)

Langkah ini merupakan upaya berbagi pengalaman di antara para siswa atas proses proyek
yang telah mereka kerjakan serta kemanfaatan proyek yang telah mereka renungkan untuk
kehidupan mereka.

b. Sistem Sosial dan Sistem Pendukung

Untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal, penerapan model PjBL
sangat penting memperhatikan penciptaan sistem sosial dan pendukungnya. Beberapa hal berikut
dapat menjadi pertimbangan yang penting ketika seorang guru akan menerapkan model PjBL.

1. Strategi pembelajaran berpusat pada siswa. Strategi ini didukung hasil riset bahwa penerapan
PjBL secara signifikan dapat meningkatkan hasil belajar siswa ketika siswa terlibat aktif dalam
proses pembelajaran (Hanisa et al., 2023).

2. Relevan dengan dunia nyata siswa. Salah satu prinsip inti dari PjBL adalah fokus pada aplikasi
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dunia nyata. Proyek yang dirancang relevan dengan kehidupan siswa dalam meningkatkan
keterlibatan dan motivasi siswa. Hal ini dibuktikan dengan sebuah hasilpenelitian bahwa
PjBL menunjukkan bahwa siswa mampu membuat proyek yang bermakna dan kaya akan nilai-
nilai yang relevan dengan kehidupan mereka. Keterkaitan dengan isu dunia nyata membantu
siswa melihat nilai pendidikan mereka di luar kelas (Dosmarohaa & Sunardi, 2024).

3. Proses pembelajaran terstruktur. Proses PjBL biasanya melibatkan beberapa fase terstruktur
yang mencakup: perencanaan, implementasi, observasi, dan refleksi. Pendekatan ini merupakan
siklus penting untuk membiasakan siswa belajar secara terstruktur dan sistematis dan hasil riset
membuktikan siklus yang berulang-ulang menghasilkan peningkatan secara substansial dalam
kinerja siswa (Fahma et al., 2023).

4. Penilaian dan umpan balik. Strategi penilaian yang efektif merupakan bagian integral dari PjBL.
Umpan balik yang berkelanjutan selama siklus proyek membantu membimbing pembelajaran
dan perkembangan siswa. Hal tersebut didukung oleh hasil riset yang menemukan bahwa
penilaian formatif selama implementasi PjBL menghasilkan peningkatan keterampilan
komunikasi dan hasil belajar siswa. Keterlibatan siswa dan siswa lainnya dalam sebuah proyek
dapat merangsang tumbuhnya lingkungan belajar yang reflektif di mana siswa belajar dari
keberhasilan dan kekeliruan mereka sendiri.

5. Lingkungan belajar kolaboratif. Kolaborasi adalah komponen utama PjBL, yang merangsang
kemampuan siswa untuk bekerja sama dan mengembangkan keterampilan interpersonal serta
keterampilan sosial (Wijayanti et al., 2023).

c. Prinsip Reaksi

Dalam upaya mengoptimalkan pencapaian tujuan melalui penerapan PjBL, maka beberapa
prinsip reaksi sangat penting diperhatikan. Pada PjBL, peran guru sangat penting dipahami.
Beberapa riset mengalamatkan bahwa peran guru sebagai fasilitator amat penting ketika
menerapkan model PjBL. Peran ini memungkinkan untuk mendorong penyelidikan dan mendukung
kolaborasi di antara sesama siswa.

Berkaitan dengan membantu penyelidikan, guru dapat merangsang potensi berpikir kritis
siswa dengan mendorong berdiskusi secara bersama untuk mengajukan topik proyek yang akan
dieskplorasi oleh siswa. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa guru yang membimbing secara baik
ketika menerapkan model PjBL dapat mendorong siswa menerapkan pengetahuan teoretis ke dalam
situasi praktis atau nyata (Koltonski & Xu, 2023). Adapun berkaitan dengan mendukung kolaborasi,
guru dapat menciptakan situasi kolaboratif untuk mengantarkan siswa dapat bekerjasama secara
baik dalam proyek mereka. Kerjasama tim dan komunikasi efektif dapat terwujud sehingga dapat
mendukung pencapaian keterampilan abad-21 (Prasetiyo et al., 2023).

Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) dalam Pendidikan Agama
Islam di Persekolahan

a. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Agama Islam di Persekolahan
Sebagaimana regulasi yang berlaku di Indonesia, terdapat tujuh hal penting tentang

pendidikan agama di Indonesia yang penting dipahami secara holistik (Firmansyah et al., 2023;
Indonesia, 2015; Rahmania et al., 2024). Kesatu, Pendidikan agama berfungsimembentuk
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karakter siswa yang damai dan rukun inter dan antar umat beragama yang didasari oleh iman dan
takwa. Kedua, Pendidikan agama bertujuan memberikan keseimbangan yang serasi antara
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan nilai-nilai agama dengan penguasaan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni. Ketiga, Pendidikan agama mendorong siswa untuk taat
melaksanakan ajaran agama dan mengamalkannya dalam kehidupan pribadi, keluarga,
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Keempat, Pendidikan agama mewujudkan kerukunan
antar umat beragama melalui keharmonisan dan rasa hormat. Kelima, Pendidikan agama
membangun sikap dan perilaku jujur, amanah, disiplin, dan bertanggung jawab. Keenam,
Pendidikan agama menumbuhkan pemikiran dan sikap kritis. Ketujuh, Pendidikan agama harus
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, dan membangun kreativitas siswa.

Dengan demikian, menjelaskan tentang bagaimana fungsi dan tujuan Pendidikan Agama
Islam (PAI) di persekolahan sebagaimana regulasi tersebut amat penting untuk menegaskan dan
pengingat arah praktik pembelajaran yang seharusnya guru ciptakan, termasuk di dalamnya dalam
menerapkan model PjBL. Artinya, penerapan model PjBL harus dioptimalkan dalam kerangka
mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan agama.

b. Best Practice Pembelajaran Berbasis Proyek dalam Pembelajaran PAI

Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) telah muncul sebagai pendekatan pedagogis yang
transformatif di berbagai disiplin ilmu, termasuk Pendidikan Agama Islam (PAI). Berbagai riset
telah membuktikan bahwa model PjBL dapat diterapkan dalam pembelajaran PAI. Misalnya,
sebuah riset menginformasikan bahwa model PjBL telah mampu meningkatkan kreativitas dan
keterampilan komunikasi siswa. Sutrisno dan Nasucha (2022) membuktikan hal tersebut dalam
sebuah rangkaian penelitian yang dilakukan di SMK Ma’rif NU Gresik. Temuannya menegaskan
bahwa penerapan model PjBL terbukti secara signifikan mampu meningkatkan keterampilan
komunikasi, keaktifan, dan kreativitas siswa dalam mata pelajaran Figih. Rekomendasi penelitian
ini menyoroti pentingnya perencanaan yang tepat, yang melibatkan tahapan-tahapan seperti
pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup, bersama dengan faktor- faktor pendukung seperti guru
yang profesional dan siswa yang termotivasi.

Kemudian riset lainnya membuktikan bahwa model PjBL berdampak terhadap
pengembangan karakter siswa, selain dari kemampuan akademik mereka. Pratama dan Abidin
(2024) membuktikan bahwa penerapan model PjBL tidak hanya meningkatkan pemahaman
akademis tetapi juga berkontribusi pada pengembangan karakter dengan menumbuhkan sikap
inklusif dan keterampilan komunikasi yang efektif siswa di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta.
Lebih dari itu, model ini mempengaruhi secara positif terhadap keterampilan sosial, kreativitas, dan
pemahaman konsep siswa secara positif sambil membangun karakter inklusif melalui kolaborasi
kelompok.

Selain di persekolahan (termasuk perguruan tinggi), model PjBL secara best practice telah
diterapkan di sekolah yang memiliki karakteristik yang khas. Seperti riset Puspitaningrum et al.
(2023) yang telah membuktikan bahwa model PjBL terbukti efektif diterapkan di sekolah dengan
dalam lingkungan terstruktur seperti pesantren. Dengan mengambil lokasi di SMP Bayt Al-Hikma,
penelitian ini menyimpulkan keberhasilan strategi implementasi PjBL yang

melibatkan perencanaan kurikulum bersama dengan partisipasi aktif dari guru dan siswa.
Metode evaluasi meliputi tes tertulis, penilaian lisan, dan evaluasi kognitif untuk memastikan
keterlibatan siswa secara komprehensif.
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Beberapa riset lainnya telah mengkonfirmasi bahwa model PjBL dapat dikolaborasikan
dengan metode maupun media. Selain itu, riset lain juga menegaskan bahwa faktor penciptaan
lingkungan yang kondusif ketika menerapkan model PjBL menjadi tantangan yang harus
diselesaikan oleh guru. Misalnya, pada jenjang pendidikan tinggi, model PjBL juga telah berdampak
pada kemampuan akademik serta pengembangan moral dan karakter mahasiswa. Studi Nailasariy et
al. (2022) menyimpulkan bahwa model PjBL yang dikolaborasikan dengan metode Design for
Change (DFC) telah membantu memaksimalkan internalisasi nilai di kalangan mahasiswa.
Kolaborasi model PjBL dengan metode DFC tersebut telah mampu meningkatkan keterampilan
intrapersonal dan interpersonal di kalangan mahasiswa PAI UIN Sunan Kalijaga, termasuk
menumbuhkan sikap jujur, toleran, dan mudah beradaptasi.

Kolaborasi lainnya adalah mengintegrasikan model PjBL dengan digital. Kolaborasi
tersebut telah dibuktikan dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa secara signifikan.
Sebuah studi yang berfokus pada pengembangan materi pengajaran digital untuk PAI di SMPN 21
Bandung mengungkapkan hasil yang menjanjikan. Mengintegrasikan PjBL dengan platform digital
meningkatkan keterlibatan siswa dan memperdalam pemahaman mereka tentang nilai-nilai Islam,
sehingga memungkinkan mereka untuk menerapkan prinsip- prinsip ini secara efektif dalam
kehidupan sehari-hari (Pratiwi et al., 2024).

Meskipun memiliki banyak manfaat, penerapan PBL dalam PAI menghadapi beberapa
tantangan. Keterbatasan waktu, sumber daya yang terbatas, pelatihan guru yang perlu dioptimalkan,
dan tingkat partisipasi siswa yang rendah sering kali menghambat keberhasilan penerapan model
PjBL. Namun, upaya untuk mengatasi masalah ini terus dilakukan. Penelitian Fadilah et al. (2024)
menyoroti hambatan umum seperti keterbatasan waktu dan kelangkaan sumber daya. Sehingga
penelitian ini menekankan peran penting pendidik dalam memfasilitasi lingkungan belajar yang
efektif.
¢. Sebuah Contoh Rancangan Implementasi PjBL dalam Pembelajaran PAI

Berikut ini merupakan contoh rancangan implementasi pembelajaran berbasis proyek dalam
pembelajaran PAI untuk kelas 8 SMP. Materi serta tujuan diambil dari Buku Paket PAI dan Budi
Pekerti milik Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Sementara hal lainnya merupakan
pengembangan yang dijadikan contoh dalam artikel ini.

1) Materi

Menjadi Pribadi Berintegritas dengan Sifat Amanah dan Jujur.
2) Tujuan Pembelajaran

Melalui pembelajaran PjBL siswa dapat menunjukkan contoh perilaku amanah dan jujur
sebagai bagian dari tanggung jawab kepada Allah, menemukan hikmahnya untuk pribadi
berintegritas, dan membuat proyek poster pentingnya perilaku amanah dan jujur untuk kampanye
anti bullying.

3) Fenomena pemantik

“BULLYING DI KALANGAN SISWA KIAN MENGKHAWATIRKAN”

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mencatat 87 kasus bullying telah terjadi di
tahun 2023 dan 236 korban kekerasan fisik dan psikis menimpa kalangan anak dan remaja. Semakin
mengkhawatirkan karena kluster pendidikan menjadi aduan kasus bullying tertinggi yang berakibat
fatal, dari mulai trauma fisik permanen, trauma psikis, hingga kematian (Astungkoro, 2023).
Komisioner KPAI Kluster Fisik dan Psikis, Dyah Puparini menegaskan bahwa media sosial
menjadi penyebab tertinggi kasus bullying (Masyrafina, 2023). Jika menggunakan standar rata-rata
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negara Organization of Economic Co-operation and Development (OECD), data korban bullying
di Indonesia telah mencapai 41%, dan angka tersebut telah melampaui persentase kritis 23%
(Hardiansyah, 2021).
4) Pertanyaan esensial

Jika dikaitkan dengan materi: Menjadi Pribadi Berintegritas dengan Sifat Amanah dan Jujur,
maka pertanyaan esensial yang dapat didiskusikan antara Guru PAI dan siswa adalah:
(1) Mengapa kalian harus berada pada posisi remaja Indonesia yang amat tidak setuju terhadap
bullying? (2) Mengapa kalian harus segera berperan dan memiliki ide untuk berkontribusi secara
preventif mencegah bullying di kalangan pelajar?
4) Perencanaan proyek

Siswa dibimbing Guru PAI berdiskusi tentang rencana proyek akhir dari materi: Menjadi
Pribadi Berintegritas dengan Sifat Amanah dan Jujur. Misalnya, hasil diskusi menyepakati empat
topik sebagai berikut: (1) Pelajar berintegritas dan peran preventif terhadap bullying (proyek:
survei di sekolah, laporan, dan poster), (2) Pelajar amanah tidak akan menyakiti dirinya dan orang
lain (proyek: survei di sekolah, laporan, dan poster), (3) Pelajar jujur adalah mereka yang berani
menolak bahwa bullying (proyek: survei di sekolah, laporan, dan poster), (4) Saya siap menjadi
duta dan kampanye anti bullying di sekolah (proyek: survei di sekolah, laporan, dan poster).
5) Implementasi dan monitoring

Untuk memastikan perencanaan terlaksana secara baik, dapat menggunakan rubrik
implementasi dan monitoring. Misalnya dapat menyusun rubrik sebagai berikut:

Tabel 1. Contoh Rubrik Implementasi Dan Monitoring Proyek

Tahun 2024
No Indikator Januari Februari Maret
3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Pendalaman konten topik yang  *
digali setiap
kelompok dengan fasilitator
Guru PAI

2 Penyusunan instrumen survei
oleh masing-masing
kelompok sesuai topic

dengan bimbingan Guru
PAI

3 Pelaksanaan survei oleh setiap
kelompok

n

Setiap kelompok mengolah
data survei
dengan arahan Guru PAI

5 Pembuatan laporan hasil survei
dengan bimbingan
Guru PAI
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6  Pembuatan poster sesuai topik
masing-masing

*Ceklis sesuai kesepakatan hasil diskusi kelompok dengan Guru PAI
6) Tes/penilaian hasil kinerja

Hasil proyek atau kinerja siswa kemudian dilakukan tes untuk memperoleh mengkonfirmasi
keberhasilan model PjBL. Rubrik berikut bisa menjadi dasar untuk melakukan penilaian hasil

kinerja siswa.
Tabel 2. Contoh Rubrik Penilaian hasil Kinerja Proyek

Aspek yang dinilai* Hasil*
Laporan Proyek
1 Laporan proyek menunjukkan orisinalitas
2 Laporan proyek disusun sesuai pedoman yang disepakati
3 Laporan proyek menggambarkan temuan yang lengkap
4  Terdapat solusi dari laporan yang disusun terhadap fokus yang
menjadi proyek

Poster
5 Konten poster menggambarkan tujuan proyek yang dibuat
6 Tampilan poster sistematis dan menarik
7  Poster dapat menyampaikan pesan yang menjadi fokus
(deliferi)
Presentasi

o0

Organisasi (Menyajikan latar belakang dan tujuan topik
presentasi yang diangkat, logis, dan memberikan pesan dari
topik kepada peserta)

9 Isi (pendahuluan menarik perhatian, istilah dalam laporan mudah
dipahami, materi relevan dan berguna, menyajikan kesimpulan)
10 Komunikasi (Terampil berbahasa dan pengucapannya, variasi
dan tempo efektif, lancar dan jelas)
11 Deliferi (Kontak mata, menggunakan alat bantu, menjawab
pertanyaan secara jelas)

12 Antusiasme (memperlihatkan semangat dalam menjelaskan
serta membantu audiens memahami topik proyek)
* Pengembangan aspek yang dinilai serta bobot penilaian sepenuhnya merupakan
kewenangan Guru PAI

7) Evaluasi hasil pengalaman

Evaluasi hasil pengalaman merupakan upaya menggali persepsi siswa (pengetahuan,
pemahaman, dan penilaian) terhadap seluruh proses proyek yang telah mereka kerjakan serta
presentasikan melalui proses refleksi. Misalnya, rubrik berikut dapat mengarahkan proses refleksi
tersebut.
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Tabel 3. Contoh Rubrik Evaluasi Hasil Pengalaman
Aspek refleksi* Deskripsi refleksi pengalaman
Pengalaman berharga dalam kerja kelompok 2 Keunggulan: .........cccoceoeinennnne
selama pengerjaan proyek

(Sebutkan 2 keunggulan dan 1 kelemahan l‘Kelemah‘an: B
kelompok!) Tindak lanjut perbaikan: ...............

Laporan proyek 2 Keunggulan: ........ccccceevecvenvenennen.

(Sebutkan 2 keunggulan dan 1 kelemahan 1 Kelemahan: .........ccccoeevevenennnnne.
laporan proyek!) Tindak lanjut perbaikan: ...............

Poster 2 Keunggulan: ........ccccceevevvenienennen.

(Sebutkan 2 keunggulan dan 1 kelemahan 1 Kelemahan: ........cccccoecveievennnnen.
poster!) Tindak lanjut perbaikan: ...............

Presentasi 2 Keunggulan: ........cccceevevvenienennen.

(Sebutkan 2 keunggulan dan 1 kelemahan 1 Kelemahan: ........ccoccoeeveinniennne
presentasi!) Tindak lanjut perbaikan: ...............

Pesan nilai-nilai agama Islam yang berkaitan dengan
fokus proyek yang harus saya pegang dalam hidup ..o
saya
* Aspek refleksi dapat dikembangkan sesuai kebutuhan

KESIMPULAN

Model pembelajaran berbasis projek (PjBL) saat ini telah menjadi model yang mewarnai
dinamika praktik pembelajaran di persekolahan dan perguruan tinggi. Sebagaimana desain
kualitatif kepustakaan, artikel ini menyimpulkan bahwa pembelajaran berbasis proyek merupakan
proses pembelajaran yang diperluas dengan penyelidikan dan tantangan untuk merangsang
pertumbuhan dan penguasaan keterampilan abad 21 dalam kehidupan nyata siswa. Pembelajaran
berbasis proyek didasari oleh teori belajar kontruktivis, konstruktivis sosial, eksperiensial,
mandiri, dan berbasis penemuan. Dalam upaya memaksimalkan kinerja pembelajaran berbasis
proyek, unsur-unsur model seperti sintaks, prinsip reaksi, sistem sosial dan pendukung harus
dilakukan secara ketat dan optimal. Contoh rancangan pembelajaran berbasis proyek dalam
pembelajaran PAI di persekolahan yang disertakan dalam artikel ini semakin menegaskan bahwa
model PjBL ini dapat dimanfaatkan Guru PAI dalam memaksimalkan pencaiapai tujuan
pembelajaran yang menekankan siswa yang memiliki empat keterampilan abad ke-21 yaitu;
berpikir kritis, kolaboratif, komunikatif, dan kreatif. Artikel ini terbatas pada kajian konseptual,
sehingga penelusuran efektivitas model PjBL yang dianalisis secara korelatif terhadap setiap
elemen dalam PAI (materi akidah, ibadah, akhlak, tarikh, dan Quran Hadis) merupakan agenda
penelitian selanjutnya yang penting dilakukan dengan prosedur unsur-unsur modelnya yang ketat
dan optimal.
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